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                                                                                ABSTRACT 
 
Compost tea is a compost extract that has many nutrients. In addition, the planting medium 
is also important in plant cultivation. Cocopeat is very suitable for growing media because it 
can store nutrients and water. The purpose of this study was to determine the effect of giving 
compost tea induced by lignocellulolytic fungi on cocopeat media on the growth of kailan 
(Brassica oleracea L.) and to determine the type of compost tea and the best media 
composition on the growth of kailan plants. This research was conducted from May to July 
2020 in the greenhouse of the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, 
University of Lampung. The research was conducted factorial using a completely 
randomized design (CRD) consisting of 2 factors, factor I was compost tea (A) with 2 levels 
of treatment, namely: compost tea aeration (A1) and compost tea nonaeration (A2). The 
second factor is the planting medium (B) with 3 levels of treatment ratio, namely: cocopeat 
and soil with a ratio of 2: 1 (B1); 1: 1 (B2); 1: 2 (B3) to obtain 6 treatment units. The control 
was not part of the treatment but the control was included in the graph as a comparison 
between treatments. The treatment was repeated 4 times. The parameters observed were 
plant height. The measurement data obtained were tested by the ANARA test. If there are 
differences in treatment, continue with the Tukey's test. The results showed that compost tea 
aerated (ACT) gave a higher average yield compared to compost tea noneration (NACT) 
while the composition of the planting medium for cocopeat: soil = 1: 2 gave a higher 
average yield than other media compositions.  
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PENDAHULUAN 
Akhir-akhir ini banyak kondisi tanah di Indonesia yang mengalami penurunan kesuburannya. 
Menurunnya kesuburan tanah dapat menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi produktivitas tanah, 
sehingga penambahan unsur hara dalam tanah sangat penting (Pinatih et al., 2015). Upaya yang banyak 
dilakukan petani adalah dengan pemberian pupuk sintetik. Pemberian pupuk sintetik yang berlebihan dan 
terus menerus akan berdampak negatif karena menyebabkan pencemaran lingkungan. Solusi yang tepat yaitu 
dengan menggunakan pupuk organik (kompos). Proses dekomposisi kompos secara alami berlangsung lama 
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namun, dapat dipercepat bila dibantu inokulum fungi diantaranya Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. 
(Antonius, 2015). Kompos biasanya dalam bentuk padat tetapi ada juga yang berbentuk cair yaitu compost 
tea. Compost tea adalah  kompos padat yang diberi air sebagai larutan pengekstraknya. Menurut (Berek, 
2017) compost tea lebih mudah diserap tanaman dan mengandung mikroba yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian (Bria, 2016) membuktikan bahwa jenis dan konsentrasi compost tea 
tertentu berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bayam merah. (Shrestha et al., 2012) menyatakan 
pemberian compost tea mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, serta menekan serangan 
hama dan penyakit.  
Faktor penting lain dalam budidaya tanaman adalah media tanam. Cocopeat sangat cocok untuk 
dijadikan media tanam karena mampu menyimpan nutrisi dan air dalam jumlah  yang banyak. Binawati, 
(2012) membuktikan bahwa pemanfaatan cocopeat pada bawang merah dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan produksi tanaman. Pada penelitian ini diajukan pengujian dampak pemberian compost tea yang diinduksi 
inokulum fungi lignoselulolitik dan media tanam cocopeat pada pertumbuhan tanaman kailan (Brassica 
oleracea L.). Menurut (Singh and Sharma, 2002) fungi selulolitik Aspergillus sp. dapat mendegradasi 
selulosa sedangkan fungi lignolitik Trichoderma sp. dapat mendegradasi lignin.  Pemberian Aspergillus sp. 
dan Trichoderma sp. pada limbah organik selain mempercepat waktu dekomposisi juga dapat meningkatkan 
kualitas kompos sehingga sangat baik jika digunakan sebagai campuran pada kompos karena akan 
meningkatkan hasil tanaman. 
Kailan dijadikan tanaman uji coba karena mengandung gizi yang baik sehingga memberikan prospek 
yang bagus di bidang pertanian. Sebagai sayuran yang sudah dikenal dan banyak disukai masyarakat, kailan 
(Brassica oleracea L.) memiliki kandungan gizi yang baik diantaranya vitamin A, B, C, niacin, dan mineral, 
seperti : Ca, P, Na, F, S dan Cl yang baik bagi tubuh (Pracaya, 2005). Tanaman ini dapat mencegah kanker, 
mengatur tekanan darah, memperbaiki proses pencernaan.  Hampir semua bagian tanaman kalian dapat 
dikonsumsi, daun, batang dan bunganya.  Dengan keunggulan yang dimiliki oleh kailan, maka kailan 
menjadi sayuran yang digemari dan mempunyai nilai jual yang tinggi (Krisnawati, 2014) 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juli 2020 di green house 
Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas Lampung pada bulan Mei sampai Juni 2020. 
Penelitian dilaksanakan secara faktorial menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 2 faktor, 
Faktor I adalah compost tea (A) dengan 2 taraf  perlakuan yaitu : compost tea aerasi (A1) dan compost tea 
nonaerasi (A2). Faktor II adalah media tanam (B) dengan 3 taraf perlakuan rasio, yaitu : cocopeat dan tanah 
dengan perbandingan 2:1 (B1); 1:1 (B2); 1:2 (B3) sehingga diperoleh 6 unit perlakuan. Penelitian ini 
terdapat kontrol yaitu tanaman yang tidak diberi compost tea dan media tanam cocopeat dikarenakan kontrol 
bukan bagian dari perlakuan. Jadi, data kontrol tidak dimasukkan ke dalam analisis ragam (ANARA) tetapi 
di dalam grafik data kontrol dimasukkan sebagai perbandingan antar perlakuan. Setiap perlakuan diulang 
sebanyak 4 kali.  
 
Prosedur kerja 
Pembuatan Compost tea.  Kompos yang telah diinduksi fungi lignoselulolitik dan air dimasukkan ke 
dalam ember dengan perbandingan 1 bagian kompos : 5 bagian air (kg : L). Compost tea yang diaerasi 
selama pembuatannya disebut compost tea aerasi sedangkan compost tea yang tidak diaerasi disebut compost 
tea nonaerasi. Kedua compost tea tersebut memerlukan waktu selama 72 jam untuk pembuatannya. 
Selanjutnya ekstrak kompos (compost tea) disaring dan siap digunakan. 
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 Persiapan Media Tanam.  Media tanam yang digunakan untuk penanaman kailan adalah campuran 
antara tanah dan cocopeat masing-masing polybag diisi 500 gram media tanam. Selanjutnya benih kailan 
ditanam dalam polybag masing-masing berisi 2 benih kailan. 
 Perlakuan percobaan Perlakuan compost tea dilaksanakan dengan cara menyiramkan cairan compost 
tea pada media tanam yang sekali dalam seminggu dengan dosis penyiraman 150 ml/polybag.  Tanaman 
kailan dipelihara selama 49 hst. 
 Pengamatan. Pengamatan parameter pertumbuhan tanaman kailan dilakukan mengikuti metode yang 
digunakan oleh (Oktaviani & Sholihah, 2018) pada saat tanaman berumur 49 hari setelah penanaman benih 
(HST). Pengamatan pertumbuhan tanaman kailan meliputi tinggi tanaman. Pengukuran tinggi tanaman  pada 
saat berumur 35 HST, 42 HST, dan 49 HST.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Perlakuan Compost tea dan Media Tanam Cocopeat Terhadap Pertumbuhan Tinggi 
Tanaman Kailan. Tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal akar sampai ujung daun (Rondonuwo, 2016). 
Berdasarkan uji ANARA pada taraf nyata 5% diketahui bahwa perlakuan compost tea (A), media (B) dan 
waktu (C) pada tinggi tanaman menunjukkan bahwa hampir semua perlakuan termasuk interaksinya 
memberikan tinggi tanaman yang secara nyata berbeda, kecuali perlakuan interaksi antara compost tea dan 
media (A*B) serta interaksi compost tea, media, dan waktu  (A* B* C) yang tidak menyebabkan perbedaan 
tinggi tanaman secara nyata. 
Tabel 1 menunjukkan hasil uji beda nyata terkecil antar perlakuan menggunakan uji Tukey’s pada 
taraf 5% untuk semua perlakuan yang menyebabkan tinggi tanaman berbeda nyata. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Tukey Antar Perlakuan Compost tea, Media Cocopeat dan Waktu Terhadap Tinggi 
Tanaman Kailan. 
Perlakuan Rata-Rata (cm) ± SD 
Kompos (A) 
ACT 20,11 ± 7,16 a 
NACT 13,54 ± 5,16 b 
Media cocopeat : tanah (B) 
2 : 1 14,26 ± 5,99 c 
1 : 1 16,85 ± 6,71 b 
1 : 2 19,37 ± 7,62 a 
Waktu pengamatan (C) 
35 hst 10,78 ± 2,62 c 
42 hst 15,40 ±3,69 c 
49 hst 24,30 ± 5,79 a 
Interaksi Kompos * Waktu (A*C) 
ACT * 35 12,95 ± 1,61 d 
ACT * 42 18,41 ± 2,24 c 
ACT * 49 28,98 ± 3,29 a 
NACT * 35 8,61 ± 1,22  e 
NACT * 42 12,40 ± 1,93 d 
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Interaksi Media * Waktu (B*C) 
2 :1* 35 9,38 ± 2,16 g 
1:1 * 35 10,45 ± 2,28 g 
1:2 * 35 12,52 ± 2,61 f 
2:1 * 42 12,90 ± 3,15 f 
1:1 * 42 15,76 ± 3,28 e 
1:2 * 42 17,56 ± 3,82 d 
2:1 * 49 20,51 ± 5,41 c 
1:1 * 49 24,35 ± 4,41 b 
1:2 * 49 28,03 ± 5,39 a 
Keterangan    : ACT = Aerated Compost tea; NACT = Non-Aerated Compost tea; HST = Hari Setelah Tanam 2:1 = 334 
gram Cocopeat:166 gram Tanah; 1;1= 250 gram Cocopeat:250 gram Tanah; 1:2= 166 gram Cocopeat: 
334 gram Tanah. (Angka yang diikuti dengan huruf berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 
nyata antar perlakuan berdasarkan hasil uji BNT menggunakan uji Tukey’s pada taraf 5%). 
 
Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 dapat dilihat bahwa compost tea aerasi (ACT) menghasilkan 
tanaman yang secara nyata lebih tinggi yaitu 20,11 cm daripada tanaman yang diberi perlakuan compost tea 
nonaerasi (NACT) yaitu 13,54 cm.  Media tanam yang menghasilkan tanaman tertinggi adalah media tanam 
dengan perbandingan cocopeat : tanah = 1:2 yaitu 19,37 cm dan yang terendah adalah media tanam dengan 
perbandingan cocopeat : tanah = 2:1 yaitu 14,26 cm.  Demikian pula dengan perlakuan waktu berpengaruh 
secara nyata pada tinggi tanaman.  Tanaman yang tertinggi pada saat berumur 49 hst yaitu 24,30 cm dan 
tanaman yang terendah pada saat berumur 35 hst yaitu 10,78 cm. 
Perlakuan interaksi compost tea dan waktu (A*C) ACT menghasilkan tanaman paling tinggi yang 
berumur 49 hst yaitu 28,98 cm (Tabel 1). Perlakuan interaksi media tanam dan waktu (B*C) menghasilkan 
tanaman tertinggi yang diberi perlakuan perbandingan cocopeat : tanah =1:2 dan berumur 49 hst yaitu 28,03 
cm (Tabel 1). Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Marin et al. (2014) yang menunjukkan bahwa ACT 
dari semua sumber mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman lada dan menekan dibandingkan perlakuan 
NACT, meski keduanya dianggap efektif. Penggunaan ACT lebih kuat dalam meningkatkan kesuburan 
tanah, dan meningkatkan pertumbuhan tanaman (Ingham, 2005). Selanjutnya hasil penelitian Ma'rufah 
(2020)  pupuk organik dari limbah cair hasil pembuatan gula tebu (vinnase) memberikan hasil yang 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bunga kol (Brassica oleracea var. Botrytis L.). 
Media tanam cocopeat juga berpengaruh nyata pada tinggi tanaman kailan.  Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Simanjutak & Heddy (2018) yang menunjukan bahwa media tanam cocopeat yang dicampur 
tanah berpengaruh nyata pada tinggi tanaman horenso (Spinacia oleracea L). Menurut Rahmi (2018) yang 
menyatakan cocopeat mampu mempengaruhi sifat fisik tanah dalam hal meningkatkan ketersediaan air dan 
oksigen bagi tanaman, memperbaiki struktur tanah, sehingga mempermudah perkembangan akar.   
Pada perlakuan waktu berpengaruh secara nyata pada tinggi tanaman.  Waktu berpengaruh pada 
tinggi tanaman karena pertambahan tinggi suatu tanaman merupakan akibat adanya perkembangan daerah 
meristematik dimana pada daerah ini terjadi pembelahan sel secara terus menerus menghasilkan sel-sel 
yang baru.  Pertumbuhan meristem berlangsung terus menerus jika suplai air, nutrisi, karbon dioksida dan 
sinar matahari oleh daun diolah menjadi makanannya sendiri yang biasa disebut proses Fotosintesis.  Air 
bersama-sama zat hara diserap oleh akar dan naik ke atas melalui xilem menuju ke daun dan karbon 
dioksida diserap dari udara melalui stomata padapermukaan daun.  Adanya sinar matahari dan dengan 
adanya butir-butir klorofil, air dan karbon dioksida dipaduhkan menjadi gula sebagai sumber energi untuk 
pertumbuhan tanaman. Selanjutnya pembelahan sel-sel pada meristem ujung berfungsi untuk 
Jurnal Penelitian Pertanian Terapan 
Volume 21 Nomor 1 Tahun 2021 Hal 82 
 
memperpanjang batang pokok.  Produksi sel-sel baru pada lokasi meristem diikuti oleh pemanjangan sel-sel 




Gambar 1.   Tinggi tanaman kailan sebagai akibat perlakuan interaksi compost tea dan media tanam cocopeat 
yang diukur pada waktu yang berbeda. a. Interaksi compost tea dan media tanam cocopeat 
terhadap tinggi tanaman kailan, b. Interaksi compost tea dan waktu terhadap tinggi tanaman 
kailan, c. Interaksi media tanam cocopeat dan waktu terhadap tinggi tanaman kailan, d. Interaksi 
compost tea, media tanam cocopeat, dan waktu terhadap tinggi tanaman kailan. 
 
Keterangan : 
K = Kontrol; ACT = Aerated Compost tea; NACT = Non-Aerated Compost tea; HST = Hari Setelah Tanam 
2:1 = 334 gram Cocopeat:166 gram Tanah; 1;1= 250 gram Cocopeat:250 gram Tanah; 1:2= 166 gram Cocopeat: 
334 gram Tanah. 
 
Perlakuan interaksi compost tea dan waktu (A*C) yang menghasilkan tanaman tertinggi adalah 
tanaman yang diberi ACT dan berumur 49 hst yaitu 28,98 cm, sedangkan tinggi tanaman yang terendah 
diperoleh dari perlakuan NACT dan berumur 35 hst yaitu 8,61 cm (Gambar 1b).  Perlakuan interaksi media 
tanam dan waktu (B*C) yang menghasilkan tanaman tertinggi adalah tanaman yang diberi ACT yang 
berumur 49 hst yaitu 22,89 cm, sedangkan tanaman yang terendah diperoleh dari perlakuan NACT yang 
berumur 35 hst yaitu 10,99 cm (Gambar 1c). 
Perlakuan interaksi media dan waktu (B*C) dan perlakuan interaksi compost tea, media, dan waktu 
(A*B*C) tidak berpengaruh secara nyata pada tinggi tanaman.  Namun, bila dilihat dari rata-rata tinggi 
tanaman untuk setiap perlakuan tersebut (Gambar 1a dan d) maka dapat dilihat perlakuan interaksi media 
tanam dan waktu (B*C)  yang cenderung menghasilkan tanaman tertinggi yaitu pelakuan perbandingan 
cocopeat : tanah =1:2 dan berumur 49 hst, sedangkan tanaman yang terendah diperoleh dari perlakuan 
perbandingan cocopeat : tanah = 2:1 dan berumur 35 hst (Gambar 1a).  Pada perlakuan interaksi compost tea, 
media dan waktu (A*B*C), perlakuan compost tea aerasi (ACT) dan media tanam cocopeat : tanah = 1:2 
yang berumur 49 hst cenderung menghasilkan tanaman tertinggi dan perlakuan compost tea nonaerasi 
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(NACT) yang ditanam pada media tanam cocopeat : tanah = 2:1 dan berumur 35 hst cenderung 
menghasilkan tanaman yang terendah (Gambar 1d). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Perlakuann compost tea dan media tanam cocopeat mampu meningkatkan parameter tinggi tanaman 
dibandingkan tanaman kontrol dan interaksi compost tea aerasi (ACT) pada media tanam cocopeat : tanah = 
1:2 memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan tanaman kailan (Brassica oleracea L.). 
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan tentang pengaruh compost tea dan media tanam cocopeat 
terhadap pertumbuhan tanaman kailan dengan cara foliar yaitu menyemprotkan langsung cairan compost tea 
ke daun tanaman dan perlu dilakukan uji lanjut kandungan unsur hara yang terdapat pada compost tea.  
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